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Wawancara  

Wawancara dengan Rahmat Gandana, 49 tahun, Kasi 

Pemerintahan di Kantor Kelurahan Cijoro Pasir pada 30 

November 2019. 09.30 

Wawancara dengan Ustadz Azizi, 38 tahun, Ketua Pondok 

Pesantren Nurul Huda pada 03 Desember 2019. 13.30 

Wawancara dengan Ustadz Hendra, 43 tahun, Guru Ngaji pada 

03 Desember 2019. 14.30 

Wawancara dengan Madromi, 40 tahun, Kepala Pemuda pada 06 

Februari 2020. 16.00 

Wawancara dengan Rohati, 43 Tahun, Masyarakat Kelurahan 

Cijoro Pasir, pada 22 Januari 2020, Pukul 14.00   

Wawancara dengan Satibi, 40 Tahun, Masyarakat Kelurahan 

Cijoro Pasir, pada 22 Januari 2020, Pukul 16.00  

Wawancara dengan ST, 30 Tahun, Keluarga Responden NO, 

pada 23 Januari 2020, Pukul 10.00 

Wawancara dengan Bu Ustadz SH, 53 Tahun, Guru Ngaji G, 

pada 15 Februari 2020, Pukul 16.00 

Wawancara dengan responden G, 40 tahun, di Rangkasbitung, 

pada 02 Desember 2019  

Wawancara dengan responden S, 23 tahun, di Rangkasbitung, 

pada 07 Desember 2019 

Wawancara dengan responden N, 39 tahun, di Rangkasbitung, 

pada 15 Desember 2019 

Wawancara dengan responden J, 42 tahun, di Rangkasbitung, 

pada 15 Desember 2019 

Wawancara dengan Responden NO, 21 tahun, di Rangkasbitung 

pada 16 Oktober 2019.  

 



 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN RESPONDEN 

1. Transkip Wawancara Peneliti dengan Responden G 

Peneliti  Nama anda siapa? Dan umur anda berapa tahun? 

Responden 

G 

Nama saya S, saya biasa dipanggil kakak oleh 

keluarga dan juga masyarakat. Umur saya 40 

tahun  

Peneliti  Apa kesibukan anda saat ini? 

Responden 

G 

Kesibukan saya saat ini bekerja sebagai keryawan 

pabrik sekaligus menjalankan bisnis sampingan 

bersama pasangan lesbian. 

Peneliti Sejak Kapan anda memilih perilaku lesbian? 

Responden 

G 

Saya kecil saya sudah memiliki sikap tomboy dan 

selalu mengikuti gaya adik laki-laki saya. 

Peneliti  Mengapa kamu memilih menjadi pelaku lesbi? 

Responden 

G 

Awalnya saya menyukai teman perempuan yang 

diawali dengan bercanda lalu saya dan teman 

perempuan merasa saling nyaman dan akhirnya 

kita menganggap bahwa hubungan kita lebih dari 

teman 

Peneliti  Lalu adakah hal yang membuat anda sulit untuk 

menjadi perempuan normal? Lalu berikan 

alasannya mengapa? 

Responden 

G 

Ada, alasannya karena saya sudah mulai nyaman 

dengan penampilan dan kehidupan saat ini. 

Lagipula jika saya menjadi perempuan normal, 

tidak akan ada lagi laki-laki yang mau dengan 

saya. 

Peneliti Bagaimana hubungan anda dengan keluarga dan 



 

juga lingkungan sekitar? 

Responden 

G 

Hubungan dengan keluarga baik, mereka sudah 

menerima saya dengan apa adanya, lingkungan 

sekitarpun menerima saya dengan baik dan 

memang masyarakatpun pasti menilai dan melihat 

tingkah laku diri kita sebelum menilai bahwa kita 

adalah pribadi yang menyimpang. 

Peneliti Apakah anda melakukan penyimpangan seksual 

saat bersama pasangan lesbi? 

Responden 

G 

Saya jawab dengan Jujur, Ya saya melakukan 

seksual jika bersama pasangan lesbi. 

Peneliti Adakah perilaku penyimpangan lesbi yang anda 

lakukan saat bersama pasangan lesbi 

Responden 

G 

Saya melakukan seksual seperti berciuman yang 

saya lakukan setiap bertemu sedangkan, perilaku 

seksual lainnya terkadang dilakukan. 

 

2. Transkip wawancara peneliti dengan Responden S 

Peneliti Bagaimana kabarnya teh? Mohon maaf kalau 

boleh tau umur teteh berapa tahun? 

Responden 

S 

Alhamdulillah baik ti, Umur saya 23 tahun. 

Peneliti  Teteh di Rangkas ikut dengan siapa? 

Responden 

S 

Saya merantau dari kota asal Karawang. 

Peneliti  Waw, teteh mandiri juga yah jauh-jauh datang 

kesini ingin bekerja? 

Responden 

S 

Iya saya ingin bekerja dan mandiri dengan bebas. 



 

Peneliti Bebas dalam hal apa teh? 

Responden 

S 

Ya, bebas saya mau ngapain aja bisa tidak ada 

yang melarang lagi. 

Peneliti Contohnya? 

Responden 

S 

Ya berpacaran dengan pacar saya sekarang, yang 

sesama jenis. 

Peneliti Oh begitu? Kalau boleh tau sejak kapan teteh 

menjalin hubungan dengan sesama jenis? 

Responden 

S  

Iya, sejak 2016 lebih tepatnya saat saya berusia 19 

Tahun. 

Peneliti Kenapa teteh memilih hubungan sesama jenis atau 

lesbian? 

Responden Karena awalnya saya merasakan kesepian dan 

pada saat itu pas lagi putus cinta, lalu saya merasa 

gelisah dan ternyata ada seseorang yang 

memberikan perhatian lebih kepada saya tetapi, ia 

adalah seorang perempuan, berawal dari cerita, 

makan bareng, pokoknya kemana-mana bareng 

dan hingga saat ini saya merasakan nyaman. 

Peneliti Lalu adakah hal yang sulit untuk teteh agar 

kembali normal dengan merasakan cinta terhadap 

lawan jenis? 

Responden 

G 

Banyak sekali hal yang membuat saya sulit untuk 

merasakan cinta terhadap lawan jenis, salah 

satunya saya sudah nyaman dengan pasangan lesbi 

saya dengan alasan bahwa hidup saya merasa 

kebutuhan ekonomi sangat tercukupi. Jika saya 

meninggalkan pasangan lesbi saya merasa sepi. 

Peneliti Apakah keluarga tau? Dan bagaimana respon 

mereka tahu jika teteh melakukan hal seperti ini? 

Responden Keluarga saya tahu, mereka merasa kecewa 



 

S kepada saya, tetapi komunikasi tetap berjalan 

dengan lancar orangtua yang lebih memberikan 

kabar dan mengkhawatirkan saya. 

Peneliti Dan bagaimana jika respon lingkungan sosial atau 

lingkungan sekitar menilai perilaku lesbian yang 

anda lakukan? 

Responden 

S 

Mereka awalnya bingung kenapa saya setiap saat 

bersama pasangan lesbi saja yang awalnyapun 

mereka tidak mengetahui bahwasannya saya sudah 

memiliki hubungan spesial bersamanya, dan 

akhirnya mereka hanya bisa melihat dan tetap saja 

merespon dengan baik dan menerima saya dengan 

kekurangan saya yang memiliki perilaku 

menyimpang. 

Peneliti Apa yang anda lakukan saat bersama pasangan 

lesbi? Apakah melakukan perilaku penyimpangan 

seksual? 

Responden 

S 

Ya saya melakukan selayaknya seperti melayani 

suami pada umumnya. 

Peneliti  Apakah anda melakukan perilaku seksual seperti 

berciuman, necking, rimming, fingering, 

mastrubasi bersama pasangan? 

Responden 

S 

Ya saya melakukannya tetapi diwaktu tertentu 

saja. 

 

3. Transkip wawancara peneliti bersama dengan Responden N 

Peneliti Berapa umur anda saat ini? Sejak kapan 

melakukan perilaku lesbian? 

Responden 

N 

39 Tahun, Sejak Tahun 2015 

Peneliti Mengapa anda memilih menjadi pelaku lesbian? 



 

Responden 

N 

Awalnya saya merasa frustrasi dan depresi karena 

sudah gagal dalam menjalani rumah tangga 

sehingga saya menemukan teman curhat yang bisa 

mengertikan keadaan. Setelah itu saya dan 

pasangan lesbi menjalani hubungan selayaknya 

pacaran bersama lawan jenis. 

Peneliti Adakah hal yang membuatmu sulit menjadi 

perempuan normal? 

Responden 

N 

Ada, salah satunya adalah sudah nyaman dengan 

pasangan lesbi. Dan juga saya masih trauma 

menjalani cinta dengan lawan jenis. 

Peneliti Apa hal yang membuat kamu trauma selain gagal 

dalam menjalani rumah tangga? 

Responden 

N 

Saya takut adanya tindakan KDRT jika menjalani 

hubungan dengan lawan jenis. 

Peneliti Apakah anda melakukan aktivitas seksual bersama 

pasangan lesbi? 

Responden 

N 

Ya saya melakukannya. 

Peneliti Contohnya apa aktivitas seksual yang sering kamu 

lakukan? 

Responden 

N 

Mastrubasi, fingering, beciuman, dan meraba 

yang sering saya lakukan 

 

4. Transkip Wawancara Peneliti Bersama Responden J 

 

Peneliti  Berapakah umur anda saat ini? Dan sejak kapan 

anda menjadi pelaku lesbi? 

Responden J Umur saya saat ini 42 Tahun, sejak saya kecil 

sudah tomboy dan menyukai kepada sesama 



 

jenis. 

Peneliti Kenapa kamu memilih menjadi pelaku lesbian? 

Responden J  Karena saya tidak ada hasrat atau menyukai 

terhadap laki-laki atau lawan jenis. 

Peneliti Bagaimana pandangan orang lain terhadap 

penampilan dan perilaku anda saat ini? 

Responden J Lingkungan sekitar memandang bahwa saya 

adalah laki-laki dan adapula yang menjauhi saya 

saat mereka mengetahui bahwa saya adalah 

perempuan 

Peneliti Bagaimana pandangan keluarga anda terhadap 

perilaku anda saat ini? 

Responden J Keluarga saya sejak kecil tetap menerima 

keadaan perilaku saya seperti ini mereka 

memang awalnya memberikan arahan terhadap 

saya tetapi saat ini hanya bisa pasrah. 

Peneliti Adakah perilaku seksual yang anda lakukan 

bersama pasangan lesbi?  

Responden J Ada, dan saya sering melakukannya jika bersama 

pasangan lesbi. 

Peneliti Adakah hal yang sulit untuk menjadikan anda 

sebagai perempuan normal? 

Responden J Ada, saya merasa bahwa ini sudah jati diri saya, 

dan tidak bisa dirubah begitu saja. 

 

Peneliti Bagaimana kabarmu? Apa kesibukanmu saat 

ini? 

Responden NO Baik, kesibukan saya saat ini bekerja 



 

 

5. Transkip wawancara peneliti dengan Responden NO 

 

Data-Data Responden Saat Melakukan Treatment 

Menggunakan Teknik Kemanfaatan dan Kerugian 

Responden G  

Pada : 09 Februari 2020 (Saat Treatment) 

 

Peneliti Sejak kapan anda melakukan hubungan lesbi? 

Responden NO Sejak 2013, saya melakukannya tetapi saat ini 

saya merasa bosan dan ingin berubah 

selayaknya perempuan biasa. 

Peneliti Apakah ada hal yang membuat ingin kamu 

berpikir ingin berubah? 

Responden NO Ya, saya merasa bahwa saya lelah dan berpikir 

perbuatan saya selama ini tidak untungnya dan 

dapat membuat keluarga sedih 

Peneliti Ya sudah saat ini saya berkenan untuk sedikit 

demi sedikit memotivasi kamu agar bisa 

berubah sehingga dapat memberikan 

kebahagiaan bagi keluarga kamu terutama 

orangtua 

Responden NO Baiklah, terimakasih Isti 



 

 

 

 

Responden S 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada : 14 Februari 2020 (Saat Treatment) 



 

Responden N  

Pada : 17 Februari 2020 (Saat Treatment) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Responden J 

Pada : 20 Februari 2020 (Saat Treatment) 



 

Responden NO 

Pada : 14 Juni 2020 (Setelah Melakukan Treatment) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 



 

 


